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1. Teori Perkembangan Psikoseksual Sigmund Freud

Menurut Sigmund Freud, kepribadian sebagian besar dibentuk oleh usia

lima tahun. Awal perkembangan berpengaruh besar dalam pembentukan

kepribadian dan terus mempengaruhi perilaku di kemudian hari. 



2. Tahap- Tahap Perkembangan Psikoseksual

1. Fase Oral
Fase ini dimulai dari saat bayi dilahirkan sampai dengan usia 1-2 tahun. 

Pada tahap ini bayi dipuaskan melalui kesenangan dari rangsangan oral 
yaitu melalui kegiatan mencicipi dan mengisap. 



2. Fase Anal

Fase ini berkembang pada saat balita menginjak usia 15 

bulan sampai dengan usia 3 tahun. Pada tahap anal, Freud 
mengemukakan bahwa fokus utama dari libido adalah
pada pengendalian kandung kemih dan buang air besar.
Menurut Freud, keberhasilan pada tahap ini tergantung
pada bagaimana cara orang tua mengajarakan
pendekatan pelatihan toilet. 



Fase ini berkembang pada anak usia 3 sampai 6 
tahun.Freud mengemukakan pada fase ini tentang

masalah Oediphus dan Electra complex tentang

kelekatan anak laki-laki kepada ibunya dan juga  

teori tentang “penis envy” yang terjadi pada anak

perempuan dimana anak perempuan ini akan dekat

kepada ayahnya.

3. Fase Phalic



4. Fase Latent

Fase ini adalah fase yang terpanjang, 

berlangsung pada saat usia 6 tahun sampai

usia 12 tahun atau usia pubertas. Pada saat ini
seorang anak dipengaruhi oleh aktivitas
sekolah, teman-teman dan hobinya



5. Fase Genital

Fase ini berlangsung pada usia 12 tahun atau usia dimulainya

pubertas sampai dengan umur 18 tahun, dimana anak mulai

menyukai lawan jenis dan melakukan hubungan percintaan

lewat berpacaran. Pada tahap akhir perkembangan
psikoseksual, individu mengembangkan minat seksual yang 
kuat pada lawan jenis. Dimana dalam tahap-tahap awal fokus
hanya pada kebutuhan individu, kepentingan kesejahteraan
orang lain tumbuh selama tahap ini. 



Teori Psikoseksual menggunakan

landasan pemikiran yaitu perkembangan

individu dari energi psikis, berupa

libido yang bersifat seksual

Kesimpulan




